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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh independensi, 

komisaris independen, kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, komite 

audit, dan financial distress terhadap integritas laporan keuangan pada perusahaan 

food and beverage yang terdaftar di Bursa efek Indonesia (www.idx.co.id) pada 

tahun 2013-2017. Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder 

yang diambil dari laporan tahunan dan laporan keuangan perusahaan food and 

beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sampel yang diteliti sebanyak 87 

sampel data dengan menggunakan teknik purposive sampling. Teknik analisis pada 

penelitian ini adalah statistic deskriptif, uji normalitas, uji heteroskedastisitas, uji 

multikolinearitas, uji autokorelasi, pengujian hipotesis dengan menggunakan uji 

F,uji R2, uji statistic t yang diuji dengan menggunakan SPSS for windows version 

23. 

 Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang dilakukan 

maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Independensi tidak berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan yang 

artinya H1 ditolak. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa independensi 

tidak berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan. Hal ini disebabkan 

karena perusahaan yang ingin tetap menjaga kredibilitasnya sehingga 

perusahaan mengganti auditor eksternalnya dan seorang auditor ditugaskan 

http://www.idx.co.id/
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dalam perusahaan selama 3 tahun untuk mengaudit dan apabila lebih dari 3 

tahun maka seorang auditor bisa saja kehilangan sikap independennya, 

namun hasil yang didapat menjelaskan bahwa seorang auditor independen 

maupun tidak independen tidak memiliki pengaruh terhadap integritas 

laporan keuangan perusahaan. 

2. Komisaris Independen berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan 

yang artinya H2 diterima. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa komisaris 

independen memiliki pengaruh terhadap integritas laporan keuangan. Hal 

ini ditunjukkan melalui dewan komisaris yang berasal dari luar perusahaan 

yang dapat melakukan pengawasan terhadap kinerja manajemen dalam 

proses pembuatan laporan keuangan keuangan sehingga dianggap dapat 

meningkatkan integritas laporan keuangan. 

3. Kepemilikan Institusional tidak berpengaruh terhadap integritas laporan 

keuangan yang artinya H3 ditolak. Hasil penelitian ini menjelasan bahwa 

kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap integritas laporan 

keuangan. Hal ini disebabkan karena kepemilikan institusional yang 

memiliki rasio besar maupun yang memiliki rasio kepemilikan institusional 

kecil tidak memiliki pengaruh terhadap integritas laporan keuangan, 

kejadian tersebut menjelaskan bahwa kepemilikan institusional kurang 

dapat memberi pengawasan terhadap kinerja keuangan dalam perusahan 

sehingga dapat menghasilkan nilai integritas keuangan yang tinggi. 

4. Kepemilikan Manajerial tidak berpengaruh terhadap integritas laporan 

keuangan yang artinya H4 ditolak. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa 
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kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap integritas laporan 

keuangan. Hal ini disebabkan karena kepemilikan saham yang dimiliki 

manajemen maupun saham yang tidak dimiliki manajemen masih kurang 

dapat menyelaraskan kepentingan, yakni manajemen cenderung kurang 

memperhatikan keputusan yang diambil untuk dapat menghasilkan laporan 

keuangan yang dinilai berintegritas, sehingga tidak mampu menghasilkan 

laporan keuangan yang berintegritas. 

5. Komite Audit tidak berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan yang 

artinya H5 ditolak. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa komite audit 

tidak berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan. Hal ini disebabkan 

karena komite audit kurang dapat memfasilitasi komunikasi antar pembuat 

laporan keuangan dan memastikan terpenuhinya standar, dengan kata lain 

bahwa fungsi komite audit sebagai pengawas dan fasilisator dalam 

mengkomunikasikan hal-hal yang berhubungan dengan audit tidak berjalan 

dengan seharusnya, sehingga komite audit kurang mampu mengurangi 

kecurangan terhadap laporan keuangan dan meningkatkan laporan 

keuangan. 

6. Financial Distress tidak berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan 

yang artinya H6 ditolak. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa financial 

distress tidak berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan. Hal ini 

disebabkan karena financial distress atau kesulitan keuangan pada 

perusahaan terjadi karena laporan keuangan yang kurang memiliki unsur 

andal dan relevan, yakni apabila laporan keuangan tersebut baik maka akan 
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selalu menerapkan unsur yang andal dan relevan sehingga pengguna laporan 

keuangan dapat menjadikannya acuan untuk pengambilan keputusan. Jadi, 

meskipun perusahaan sedang mengalami financial distress ataupun tidak 

laporan keuangan tersebut dapat digunakan dengan baik. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

 Penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan yang dapat dijadikan 

bahan pertimbangan dan pemikiran bagi peneliti berikutnya:   

1. Data sampel perusahaan harus di outlier sebanyak 10 data karena memiliki 

nilai z-score diatas 2,50 dan dibawah -2,50. 

2. Pada penelitian ini terjadi kasus heteroskedastisitas pada komisaris 

independen dan financial distress, sehingga penguji melakukan logaritma 

natural untuk mengobati terjadinya kasus heteroskedastisitas. 

 

5.3 Saran 

 Adapun saran bagi peneliti selanjutnya adalah sebagai berikut: 

1. Peneliti selanjutnya diharapkan menambah jumlah sampel dengan 

menggunakan perusahaan go public yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tanpa melakukan seleksi berdasarkan sub-sektor bisnisnya. 

2. Peneliti selanjutnya diharapkan menambahkan periode pengamatan, dan 

menggunakan penambahan variabel independen dan sebaiknya melakukan 

pengembangan penelitian agar dapat memberikan hasil yang lebih baik. 
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